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Abstract: The purpose of this study is to identify student cognition 

after applying the Search, Solve, Create And Share (SSCS) 

learning model to pressure materials in grade VIII MTs Nurul 

Huda Sukaraja, and to determine the effect of the application of the 

SSCS learning model on student learning outcomes on pressure 

materials in grade VIII MTs Nurul Huda Sukaraja. This type of 

research is quantitative with the population of grade VIII students 

at MTs Nurul Huda Sukaraja. Sampling was carried out randomly 

selected for class VIII-1 and class VIII-4. The learning experiment 

class uses the SSCS model, while the learning control class uses 

the conventional learning model. Data collection techniques to 

determine student learning outcomes using tests and testing 

hypotheses using t-tests. Based on the learning outcomes of 

students after the test was held, the average score of the 

experimental class was 54.82 and the average grade of the control 

class was 8.54. As a result, there was a significant difference in 

student learning outcomes between students who used the SSCS 

learning model and students who used the conventional learning 

model. The findings of this study are that there is an effect of the 

application of the SSCS learning model on student learning 

outcomes on pressure materials in grade VIII MTs Nurul Huda 

Sukaraja. This can be seen from the value of 

tcal=8.778>ttable=0.343. So that Ho was rejected and Ha was 

accepted. 
 

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi kognisi siswa 
setelah diterapkan model pembelajaran Search, Solve, Create And Share 
(SSCS) pada materi tekanan di kelas VIII MTs Nurul Huda Sukaraja, 
dan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran SSCS 
terhadap hasil belajar siswa pada materi tekanan di kelas VIII MTs 
Nurul Huda Sukaraja. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
populasi siswa kelas VIII di MTs Nurul Huda Sukaraja. Pengambilan 
sampel dilakukan secara acak terpilih kelas VIII-1 dan kelas VIII-4. 
Kelas eksperimen pembelajarannya menggunakan model SSCS, 
sedangkan kelas kontrol pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data untuk 
mengetahui hasil belajar siswa menggunakan tes dan pengujian 
hipotesisnya menggunakan uji- t. Berdasarkan hasil belajar siswa setelah 
diadakan tes diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 54,82 dan nilai 
rata- rata kelas kelas kontrol 8,54. Hasilnya ada perbedaan hasil belajar 
siswa yang signifikan antara siswa yang menggunakan model 
pembelajaran SSCS dengan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Temuan penelitian ini bahwa terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran SSCS terhadap hasil belajar 
siswa pada materi tekanan di kelas VIII MTs Nurul Huda Sukaraja. Hal 
itu dapat dilihat dari nilai thitung=8,778 > ttabel=0,343. Sehingga Ho di tolak 
dan Ha diterima. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan salah satu faktor utama 

dalam menentukan kualitas sumber daya 

manusia serta perkembangan suatu 

negara. (Afiani et al., 2019). Seiring 

kemajuan kurikulum pendidikan di 

Indonesia, kemajuan teknologi, dan 

keberadaan tenaga pengajar yang 

profesional, dunia pendidikan terus 

mengalami perkembangan. Penerapan 

kurikulum merdeka menghasilkan 

perbedaan dalam proses pembelajaran, di 

mana kegiatan belajar mengajar 

disesuaikan dengan persiapan dan 

kebutuhan siswa (Erlistiani et al., 2020).  

Kurikulum sebagai rancangan 

pembelajaran yang memberikan siswa 

kebebasan untuk belajar dalam suasana 

yang tenang, santai, menyenangkan, tanpa 

tekanan, sehingga dapat mengembangkan 

bakat alaminya (Rahayu et al., 2012). 

Sejalan dengan temuan Mursyidah et al 

(2022) pembelajaran Search, Solve, 

Create, and Share (SSCS) pembelajaran 

yang dapat menyesuaikan kurikulum, 

strategi pengajaran, strategi penilaian, dan 

lingkungan kelas dengan kebutuhan 

seluruh siswa. Maimun & Bahtiar (2022) 

menegaskan bahwa pembelajaran SSCS 

pada dasarnya mengintegrasikan berbagai 

elemen yang terdapat dalam diri siswa. 

Maskur et al (2022) berpendapat bahwa 

pembelajaran SSCS sebagai proses 

mengintegrasikan perbedaan-perbedaan 

untuk mengumpulkan informasi, 

menghasilkan ide-ide, dan memberikan 

pengalaman yang menyenangkan bagi 

siswa dalam pembelajaran (Saroji et al., 

2023). Pembelajaran sebagai proses yang 

menciptakan variasi dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan dan mengolah informasi, 
sehingga proses belajar menjadi lebih 

efektif dan hasil belajar dapat meningkat 

(Sindia, 2021). 

Menurut Maskur et al (2022) 

Banyak faktor yang dapat memengaruhi 

proses belajar siswa, termasuk metode dan 

media yang digunakan. Pembelajaran 

visual melibatkan akuisisi pengetahuan 

melalui penggunaan alat bantu visual, 

seperti foto, diagram, tabel, presentasi 

PowerPoint, peta, dan catatan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan guru ilmu pengetahuan 

alam (IPA) di MTs Nurul Huda Sukaraja 

mengenai pembelajaran yang 

dilaksanakan mengalami penurunan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Faktor 

internal seperti kurangnya rasa percaya 

diri akibat pengetahuan yang rendah 

terhadap mata pelajaran, serta faktor 

eksternal seperti lingkungan yang kurang 

mendukung motivasi belajar siswa. Hasil 

wawancara dengan siswa kelas VIII 

mengungkapkan bahwa ketidaktertarikan 

siswa terhadap kegiatan belajar mengajar 

disebabkan oleh kebosanan terhadap 

metode pembelajaran yang masih 

didominasi ceramah.  

Selain itu, materi Tekanan, yang 

bersifat konkret, sulit dipahami jika hanya 

disampaikan secara teori. Namun, pada 

kenyataannya, pembelajaran materi 

tekanan lebih sering disajikan secara 

teoretis, sehingga siswa menjadi kurang 

tertarik dan tidak memahami isinya 

dengan jelas (Aristawati et al., 2023). 

Karena IPA dipelajari tidak hanya dengan 

membaca, menulis dan menghafal, tetapi 

memerlukan pengamatan, pemahaman dan 

praktek langsung (Purwasih et al., 2022). 

Hal ini didukung oleh Arsha et al (2023) 

konsep tidak bisa dipahami hanya melalui 

defenisi saja, namun memerlukan 

pengalaman. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dengan menerapkan 

pembelajaran SSCS karena pembelajaran 

ini menunjukkan sesuai minat dan gaya 

belajar siswa sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang lebih efektif (Dimyati, 

2020). 

Keunggulan model pembelajaran 

SSCS tidak hanya terletak pada 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa, tetapi juga pada 

peningkatan interaksi sosial, 



(Ira Azizatun Nikmah, Arini Rosa Sinensis, Febrianto Putra)           Analisis Pembelajaran Search… 

  

U-Teach: Journal Education of Young Physics Teacher 6 (2) 2025 | 111  
 

pengembangan keterampilan, serta 

kemampuan siswa untuk belajar 

bertanggung jawab dan bekerja sama 

dengan baik (Yanti & Ani, 2020). 

Berdasarkan temuan Yanti & Ani 

(2020) maka penerapan metode 

pembelajaran SSCS sebagai salah satu 

solusi pembelajaran. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian Astuti et al 

(2019) pemanfaatan pembelajaran SSCS 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pelajaran IPA Materi tekanan dalam 

konteks kelas VIII semester genap tahun 

ajaran 2023/2024 di MTs Nurul Huda 

Sukaraja.  

Hilmawati & Widodo (2022) 

menerapkan pembelajaran SSCS untuk 

materi gelombang dan getaran. SSCS 

diterapkan untuk meningkatkan berpikir 

kritis (Khairunnisa & Rakhman, 2023; 

Falah et al., 2018). Meika et al (2021) 

menerapkan SSCS untuk meningkatkan 

pemecahan masalah. Pembeda penelitian 

ini dengan sebelumnya terletak pada 

peningkatan hasil belajar siswa pada 

materi Tekanan di MTs Nurul Huda kelas 

VIII. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang diterapkan 

yaitu kuasi eksperimen dengan jenis 

datanya kuantitatif, jenis instrumenya 

berupa tes,dan cara menganalisisnya 

menggunakan aplikasi SPSS. Gambar 1 

berikut menunjukkan siklus sintaks SSCS 

pada penelitian ini. 

 
Gambar 1. Siklus sintaks SSCS 

Peneliti menerapkan pendekatan problem 

solving yang dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan 

pemahaman konsep ilmiah. Model 

pembelajaran SSCS dapat memotivasi siswa 

untuk menggunakan perangkat statistik 

sederhana dalam mengolah data dari 

eksperimen atau pengamatan. Tabel 1 berikut 

aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa 

dalam pembelajaran menggunakan model 

problem solving SSCS yang diterapkan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 1. Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

Tahapan 

SSCS 

Kegiatan 

guru 
Kegiatan siswa 

Fase Search 

(Mendefinisik an 

masalah) 

Menciptakan 

situasi yang 

dapat 

mempermudah 

munculnya 

pertanyaan 

Membuat 

pertanyaan-

pertanyaan kecil 

 

Fase Solve 

(Mendesain 

solusi) 

Menciptakan 

situasi yang 

menantang 

bagi siswa 

untuk berpikir 

Menghasilkan dan 

melaksanakan 

rencana untuk 

mencari solusi 

Fase Create 

(Memformulas 

ikan hasil) 

Mendiskusikan 

kemungkinan 

penetapan 

audien dan 

audensi 

Menampilkan hasil 

sekreatif mungkin 

Fase Share 

(Mengkomuni 

kasikan hasil) 

Menciptakan 

terjadinya 

interaksi antara 

kelompok atau 

diskusi kelas 

Berkomunikasi 

dengan guru dan 

teman sekelompok 

dari kelompok lain 

atas temuan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan siswa 

kelas VIII di MTs Nurul Huda Sukaraja. 

Penilaian pengetahuan awal siswa 

(pretest) dilakukan sebelum dimulai 

pengajaran dan posttest dilakukan setelah 

pembelajaran. Soal pretest dan posttest 

telah valid dan reliabel dengan 

menggunakan sampel 22 orang yang 

tidak termasuk dalam sampel penelitian. 

Setelah menyelesaikan pengujian 

validitas dan reliabilitas, soal dengan 10 

pertanyaan berupa essai telah dinyatakan 

valid dan reliabel, sehingga layak untuk 

digunakan dalam penelitian.  

Uji normalitas langkah pertama 

dalam menilai kumpulan data untuk 

menentukan apakah data terdistribusi 



Analisis Pembelajaran Search…   (Ira Azizatun Nikmah, Arini Rosa Sinensis, Febrianto Putra) 

112 | U-Teach: Journal Education of Young Physics Teacher 6 (2) 2025 

 

normal. Uji ini menggunakan program 

SPSS menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan ambang batas 

signifikansi 5% atau 0,05 untuk 

memverifikasi normalitas data. Tabel 2 

berikut menunjukkan hasil uji normalitas. 
 

Tabel 2. Hasil uji normalitas 

Aspek Sig Kategori 

Pretest 0,169 Terdistribusi Normal 

Postest 0.200 Terdistribusi Normal 
 

Berdasarkan Tabel 2, data 

berdistribusi normal yang ditunjukkan 

oleh hasil uji normalitas data. Nilai 

signifikansi pada pretest (0,169) lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai 

signifikansi pada posttest (0,200) juga 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 

Selanjutnya, uji homogenitas untuk 

memastikan keseragaman data sampel. 

Hasil pretest dan post-test digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan uji 

homogenitas.  

Pada penelitian ini, uji homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS. Statistik Levene 

digunakan pada tingkat signifikansi 0,05 

atau 5%. Jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka hasil uji dianggap 

valid atau menunjukkan bahwa data 

bersifat homogen. Tabel 3 berikut hasil 

uji homogenitas.  
Tabel 3. Hasil uji homogenitas 

Levene stastik df 1 df 2 Sig 

0,138 1 44 0,251 
 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji 

homogenitas menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,251. Karena nilai 

signifikansi tersebut melebihi 0,05, 

hipotesis nol (H0) diterima, yang 

mengindikasikan bahwa kedua sampel 

memiliki varians yang homogen. 

Penelitian ini mengumpulkan data 
kuantitatif berupa hasil pretest dan 

posttest untuk menganalisis temuan. 

Selanjutnya, dilakukan analisis N-Gain 

untuk menilai hasil belajar siswa 

berdasarkan skor yang diperoleh dari 

pretest dan posttest.  
 

Tabel 4. Hasil pretest dan postest dengan n-gain 
Rata-rata  Kategori 

Kelas Gain 

(skor) 

N-

gain% 

Eksperimen 0,5247 52% Sedang 

Kontrol 0,0853 9% Rendah 
 

Berdasarkan data pada Tabel 4, 

siswa memiliki hasil belajar kelas 

eksperimen sebesar 52% dengan kategori 

sedang, dan hasil belajar siswa kelas 

kontrol sebesar 9% dengan kategori 

rendah. Berdasarkan nilai rata-rata 

posttest untuk setiap nilai, terlihat bahwa 

terdapat pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa selama proses pembelajaran. Tabel 

5 menunjukkan data hasil uji paired 

sample t-test. 
 

Tabel 5. Hasil uji paired sample t-test 

Sig (2 Tailed) Kesimpulan 

0,000 Ha diterima 
 

Berdasarkan Tabel 5, analisis 

paired simple T-test menghasilkan nilai 

signifikansi yang kurang dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, sesuai dengan 

ketentuan pengujian. Uji hipotesis antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model SSCS 

maupun pembelajaran konvensional 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Namun model SSCS memberikan 

peningkatan yang signifikan. Hal ini di 

perkuat dengan hasil pretest (Gambar 2) 

dan postest (Gambar 3) siswa.  

Berdasarkan hasil pretest terdapat 

perbedaan kemampuan awal antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, di mana 

kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai 

yang lebih rendah dibandingkan kelas 

kontrol. Meskipun demikian, nilai pretest 

antara kedua kelas tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Tidak ada 

perbedaan yang mencolok dalam hasil 

belajar mengenai materi tekanan, dan 

menunjukkan bahwa kedua kelas 

memiliki kemampuan yang serupa 

sebelum diberikan perlakuan. 
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Gambar 2. Hasil pre-test SSCS 

 

 
Gambar 3. Hasil pottest SSCS 

 

Setelah diterapkan perlakuan model 

SSCS pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol, hasil posttest menunjukkan 

peningkatan pada kedua kelas 

dibandingkan dengan sebelum perlakuan. 

Kelas eksperimen mencatat rata-rata nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Hasil pengujian hipotesis 

mengindikasikan adanya pengaruh model 

SSCS terhadap hasil belajar siswa dalam 

materi tekanan. Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik pembelajaran SSCS yang 

berpusat pada siswa, siswa dilatih untuk 

menyelesaikan permasalahan secara 

mandiri melalui tahapan atau langkah 

penyelesaian tertentu. Model SSCS guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing proses belajar di kelas, 

sementara pada pembelajaran 

konvensional, guru berfungsi sebagai 

sumber utama informasi, sehingga siswa 

cenderung pasif dan kemampuan berpikir 

siswa kurang berkembang.  

Pembelajaran yang menerapkan 

SSCS menunjukkan peningkatan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional 

(Rezeki, 2020). Hal ini diperkuat oleh 

hasil uji normalitas yang menunjukkan 

nilai lebih tinggi pada kelas eksperimen 

dibandingkan kelas kontrol. Selaras 

dengan penelitian Meika et al (2021) 

kemampuan siswa dalam merumuskan 

dan memilih kriteria pemecahan masalah 

dalam metode SSCS. Problem Solving 

untuk meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam merumuskan dan 

memilih kriteria pemecahan masalah 

pada konsep listrik dinamis yang 

menemukan bahwa rata-rata N-gain kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata 

N-gain kelas kontrol. Penerapan model 

SSCS juga memperoleh respon yang 

sangat positif dari siswa, yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran ini 

mendorong keterlibatan aktif siswa dan 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. 

Berdasarkan pembahasan bahwa 

secara teori maupun empiris 

pembelajaran dengan menggunakan 

model SSCS ini dapat meningkatkan 

hasil belajar fisika siswa khususnya 

pada materi tekanan. 
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KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) terhadap 

hasil belajar siswa pada materi tekanan. 

Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan 

bahwa peningkatan hasil belajar siswa 

terhadap pembelajaran dengan menerapkan 

model SSCS berada pada kategori sedang. 

Pada uji-t terdapat pengaruh model SSCS 

terhadap hasil belajar siswa pada materi 

tekanan. 
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